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	Penyakit infeksi keputihan merupakan salah satu penyakit infeksi yang paling banyak diderita oleh masyarakat di Indonesia. Penyakit infeksi keputihan ini umumnya disebabkan oleh jamur Candida albicans dan dalam penanganan yang tidak tepat, maka penyakit ini dapat menyebabkan kanker hingga kemandulan. Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengobatan alternatif terbaru menggunakan ekstrak tanaman Montanoa hiscifolia Benth dari koleksi Kebun Raya “Eka Karya” LIPI-Bali yang dapat menghambat pertumbuhan jamur C. albicans dan mengetahui dosis minimum dari ekstrak tanaman tersebut dalam menghambat pertumbuhan jamur C. albicans. Penelitain ini diawali dengan proses skrining literatur menggunakan buku T.K Liem dan seleksi tanaman secara langsung. Setelah itu dilanjutkan dengan proses ekstraksi 10 sampel tanaman menggunakan evaporator. Ekstrak tanaman tersebut kemudian dilakukan uji langsung pada 4 jenis jamur koleksi Kebun Raya “Eka Karya” LIPI-Bali dan terakhir dilakukan uji dosis minimum dengan menggunakan berbagai konsentrasi ekstrak tanaman M. hiscifolia Benth yang merupakan satu-satunya jenis ekstrak tanaman terbaik yang dapat menghambat jamur C. albicans. Pengujian awal menunjukkan bahwa konsentrasi awal ekstrak yaitu 3,5 % dapat melakukan penghambatan dengan luas hambat sebesar 31,25 mm dan dapat dikategorikan sebagai pengambatan yang sangat baik. Oleh karena itu, pada pengujian dosis minimum dilakukan penurunan konsentrasi dari 3 % hingga 0,0001 % yang bertujuan untuk mengetahui pada dosis mininum ekstrak M. hiscifolia Benth dalah menghambat jamur C. albicans. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa pada konsentrasi 3 % masih menunjukkan hasil luas zona hambat yang besar yaitu 19,5 mm dan masih dikategorkan sebagai luas zona hambat yang kuat. Sebaliknya pada konsentrasi 0,0001 % hanya menunjukkan luas zona hambat sebesar 7,2 mm dan dikategorikan sebagai penghambat sedang. Oleh karena itu ekstrak M. hiscifolia Benth yang merupakan dosis minimum dalam penelitian ini yaitu konsentrasi 0,00025 % dengan luas zona bening 10,3 mm denga kategori luas zona hambat yang kuat. 


1. PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi merupakan salah satu penyebab utama masalah kesehatan di Indonesia. Salah satu spesies fungi yang sering menyebabkan infeksi adalah Candida albicans (Wahyuni dkk. 2016). Spesies jamur yang banyak menyebabkan penyakit kandidiasis oral dan vulvovaginal di Indonesia yaitu jamur C. albicans (Walangare, 2014). Penyakit keputihan yang disebabkan oleh infeksi jamur C. albicans dapat diobati menggunakan berbagai obat-obatan kimia seperti golongan alilamin, azol dan polien (Bennet, 2001). Penanganan yang tidak tepat dari jamur C. albicans dapat menyebabkan komplikasi kanker bagi si penderita (Kurniawan, 2009) bahkan kemandulan pada organ reproduksi wanita (Widyaningrum, 2015).

Tanaman yang paling umum digunakan untuk menghambat pertumbuhan jamur C. albicans dan sudah menjadi produk umum di masyarakat adalah tanaman sirih (Dalimartha, 2000). Tanaman tersebut dapat menghambat dan mengatasi jamur C. albicans disebabkan memiliki kandungan senyawa seperti tannin, alkaloid, terpenoid, flavonoid, polifenol, dan saponin (Sulasmi, 2015). Melihat kondisi saat ini perlu dilakukan studi untuk mendapatkan alternatif tanaman lain yang dapat dimanfaatkan sebagai penghambat dari pertumbuhan jamur C. albicans. Berdasarkan metode skrining literatur dan pengujian secara langsung dapat diketahui bahwa salah satu jenis tanaman yang dapat menghambat pertumbuhan jamur C. albicans yaitu Montanoa hibiscifolia Benth dari famili Asteracea yang merupakan koleksi  dari Kebun Raya “Eka Karya” LIPI-Bali.

Tanaman Montanoa pada umumnya telah dimanfaatkan dalam mengobati penyakit yang menyerang daerah mulut manusia (Sabanero, 1995). Tanaman yang memiliki tinggi 2 - 3 meter ini memiliki kandungan senyawa kimia seperti sesquiterpenoid lakton, tanin, saponin (Braca et al., 2001) dan flavonoid (Muller et al., 2004) yang baik dalam menghambat pertumbuhan jamur.

Hal inilah yang mendorong dilakukannya penelitian untuk mencari alternatif tanaman baru dalam mengatasi penyakit keputihan yang disebabkan oleh infeksi jamur C. albicans. Salah satu alternatifnya adalah dengan menggali dan mengembangkan tanaman  koleksi Kebun Raya “Eka Karya” LIPI-Bali yaitu tanaman M. hibiscifolia Benth dari genus Asteracea yang dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian secara langsung pada jamur C. albicans.
2. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan dari bulan Oktober 2018 – Januari 2019 di Laboratorium Konservasi Tanaman Kebun Raya “Eka Karya” LIPI-Bali.
2.2 Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan daun dari tanaman yang merupakan koleksi dari Kebun Raya “Eka Karya” LIPI-Bali dan jamur Candida albicans. Bahan lain yang digunakan meliputi metanol, aquades, media PDA, alkohol 70%, spiritus, tisu, kertas saring, kapas, alumunium foil, kertas buram, Air bersih, whatman paper disk, kapas, dan plastik pembungkus.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gelas ukur, neraca analitik, botol ekstrak, laminar air flow (LAF), vortex, batang ose, gunting, vaccum rotary evaporator untuk memekatkan ekstrak, hotplate stirer, corong, cawan petri, tabung reaksi, pipet, pinset, mikropipet 1 ml, dan mikropipet 0,1 ml.
2.3 Prosedur Kerja

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu skrining litertur dan seleksi sampel tanaman, pembuatan ekstrak tanaman, peremajaan jamur C. albicans panen jamur C. albicans, pengujian awal penelitian, pengujian lanjutan dan dosis minimum, pengamatan hasil zona hambat dan analisis data. 
2.3.1 Skrining Literatur dan Seleksi Sampel Tanaman

Tanaman terpilih dari koleksi Kebun Raya “Eka Karya” Bali yang digunakan dalam penelitian, merupakan tanaman hasil skrining literatur menggunakan buku T.K Liem yang menjelaskan mengenai berbagai manfaat dan kandungan senyawa bioaktif dari berbagai jenis famili dan spesies tanaman. Proses skrining literatur menggunakan 11 literatur buku karya T.K Liem yang bertujuan  untuk menseleksi 1549 jenis tanaman menjadi 1 jenis tanaman terbaik. 
2.3.2 Pembuatan Ekstrak Tanaman

Tanaman hasil skrining literatur dan seleksi sampel kemudian diambil daunnya untuk diekstrak. Daun yang digunakan adalah daun yang masih berwarna hijau. Daun segar yang telah dipetik dipisahkan dari batangnya lalu dibersihkan dari kotoran, dicuci dengan air sampai bersih dan ditiriskan. Setelah ditiriskan daun tersebut dipotong-potong dan ditimbang hingga 100 gr  lalu daun tersebut dikeringkan dengan cara dijemur dengan cara diangin-anginkan (tidak terkena cahaya matahari langsung) selama 4 - 5 hari. Daun yang telah dikeringkan kemudian dipotong kembali sehingga menjadi ukuran yang lebih kecil.

Tahapan selanjutnya potongan daun yang telah kering tersebut ditimbang kembali pada timbangan analitik untuk melihat berat sampel daun setelah dikeringkan. Sampel daun yang telah ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam labu erlenmayer ukuran 1 L dan selanjutnya ditambahkan metanol sebanyak 20 kali dari berat kering sampel daun tersebut sebagai pelarut dan kemudian dihomogenkan. 
2.3.3 Pengujian Awal Penelitian

Pengujian awal penelitian dilakukan dengan menggunakan 10 jenis ekstrak tanaman yang telah diekstrak sebelumnya. Media yang digunakan dalam pengujian ini yaitu menggunakan media PDA padat 10 ml, media PDA padat yang telah dibuat dicairkan kemudian dituangkan ke dalam cawan petri setelah itu tunggu media hingga memadat. Kemudian pipet 200 µl inokulum jamur ke dalam cawan petri tersebut dan diratakan menggunakan kapas ke seluruh bagian media agar tersebut. Setelah inokulum telah diratakan ke seluruh media selanjutnya diambil satu buah whatman paper disk yang telah dicelupkan pada ekstrak tanaman dan kemudian diletakkan di atas permukaan agar tersebut. Setelah itu letakkan cawan petri di tempat yang gelap dan diinkubasi di dalam suhu ruang selama 3 hari. 
2.3.4 Pengujian Lanjutan dan Dosis Minimum

Pengujian lanjutan dan dosis minimum dilakukan pada ekstrak dengan zona bening terbesar dan waktu bertahan yang cukup pada pengujian awal sebelumnya. Tahapan awal dari pengujian ini yaitu dengan menghitung konsentrasi awal dari ekstrak tersebut, perhitungan ini dilakukan dengan membandingkan antara berat ekstrak dan metanol dengan berat metanol. Setelah mendapat konsentrasi awal kemudian diturunkan ke konsentrasi 3 %, 2 %,  1 %, dan 0,5 %. Tahapan pengujian dilakukan dengan tahapan yang hampir sama dengan pengujian awal penelitian yaitu, pertama dilakukan pembagian pada bagian dasar cawan petri menjadi 4 bagian dan diberi simbol pembeda pada masing-masing bagian, kemudian media PDA padat yang telah dibuat dicairkan kemudian dituangkan ke dalam cawan petri setelah itu tunggu media hingga memadat. Kemudian pipet 200 µl inokulum jamur ke dalam cawan petri tersebut dan diratakan menggunakan kapas ke seluruh bagian media agar tersebut. Setelah inokulum telah diratakan ke seluruh media, selanjutnya diambil empat buah whatman paper disk dan diletakkan di atas agar yang telah dibagi menjadi 4 bagian. Selanjutnya ekstrak dipipet diatas whatman paper disk masing-masing sebanyak 50 µl. Setelah itu letakkan cawan petri di tempat yang gelap dan diinkubasi di dalam suhu ruang selama 3 hari.

2.3.5 Pengamatan Hasil Zona Hambat

Pengamatan dilakukan dengan cara melihat luas zona hambat yang terlihat dari perlakuan dan kontrol. Pengamatan mulai dari hari pertama setelah dilakukan pengujian sampai dengan hari ketiga pengujian. Proses pengukuran luas zona hambat yang muncul diukur menggunakan penggaris dan proses pengukuran dilakukan 3 sisi yang berbeda dari luas zona hambat. Adapun tolak ukur dalam pengamatan yaitu : diameter zona bening dalam satuan mm.
2.3.6 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan statistik dengan melihat standar eror yang dari hasil perhitungan microsoft excel. Selain itu, analisis data ini juga diperkuat dengan penggunaan analisis data one way ANOVA menggunakan aplikasi SPSS 16.0. terhadap jamur C. albicans.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengujian Skrining Awal Tanaman

Penelitian ini menggunakan tanaman koleksi dari kebun raya “Eka Karya” LIPI Bali sebanyak 10 jenis tanaman yang telah melalui proses skrining literatur dan seleksi di lapangan. Tanaman-tanaman tersebut diambil bagian daun atau bagian rimpang untuk diekstrak dan diuji langsung pada jamur Candida albicans. Penggunaan dari bagian daun dan rimpang dimaksudkan kerena kedua bagian tumbuhan tersebut merupakan bagian yang cukup memadai jumlahnya ketika dilakukan seleksi di lapangan. Hal ini diperkuat oleh pendapat Suwimi (2017), yang menjelaskan bahwa semua bagian tumbuhan dapat digunakan dalam proses ekstrasi. 
Penggunaan bagian daun dan rimpang juga mengikuti studi literatur yaitu buku T.K Liem (1997, 1998, 1999)  dalam 11 volume yang menjelaskan bahwa kandungan kimia pada daun dan rimpang merupakan organ yang bisa mewakili ketersebaran kandungan bioaktif yg ada di tanaman.Penelitian ini menggunakan tahapan skrining literatur dan seleksi lapangan yang bertujuan untuk menyeleksi tanaman awal yang berjumlah 1549 tanaman menjadi 10 jenis tanaman yang memenuhi kriteria kandungan senyawa metabolit sekunder, kemampuan antijamur dan keberadaan tanaman di lapangan (Tabel 3.1).
Tabel 3.1 Hasil akhir skrining litertur dan seleksi lapangan koleksi tanaman di Kebun Raya “Eka Karya” LIPI Bali

	No
	Famili
	Nama Spesies
	Asal Tanaman
	Tahun Koleksi
	Bagian yang dimanfaatkan
	Habitat

	1
	Combretaceae
	Terminalia sp
	NTT
	1995
	Bunga, buah, daun
	400 mdpl

	2
	Apocynaceae
	Plumeria alba
	Bali
	2005
	Bunga, daun, batang
	700 mdpl

	3
	Asteracea
	Montanoa hibiscifolia Benth.
	Afrika
	2009
	Buah, duan, bunga
	300 - 2500 mdpl

	4
	Cyperaceae
	Carex sp
	NTB
	1995
	Akar, batang, daun, biji
	1 - 1000 mdpl

	5
	Dioscoreaceae
	Dioscorea bulbifera L
	Bali
	2006
	Buah, duan, rimpang
	800 mdpl

	6
	Cyperaceae
	Carex sp
	NTT
	1994
	Akar, batang, daun, biji
	1 - 1000 mdpl

	7
	Oxalidaceae
	Averrhoa carambola L
	Bali
	2008
	Buah, bunga, daun
	700 mdpl

	8
	Leguminosae
	Phanera sp
	Bali
	2005
	Buah, biji, bunga, daun
	100 - 2000 mdpl

	9
	Myrtaceae
	Syzygium aromaticum
	Bali
	1995
	Daun, bunga, biji
	0 - 900 mdpl

	10
	Zingiberaceae
	Amomum maximum  Roxb
	Bali
	1984
	Rimpang, daun, buah, batang
	200 - 600 mdpl


Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui deskripsi singkat terkait asal diperolehnya tanaman, jenis organ yg dimanfaatkan dan habitat tumbuh dari 10 jenis tanaman hasil skrining literatur dan seleksi lapangan. Secara umum penggunaan organ daun menjadi yang paling dominan dalam pembuatan ekstrak tanaman. Namun, organ-organ lain pada tumbuhan seperti bunga, biji, rimpang, batang, dan akar juga masih dapat dimanfaatkan untuk proses ekstraksi sehingga didapatkan kandungan senyawa metabolit sekunder. Hal ini diperkuat oleh pendapat Suwimi (2017), yang menjelaskan bahwa semua bagian tumbuhan dapat digunakan dalam proses ekstraksi. 
Tanaman yang telah diperoleh dari hasil skrining selanjutnya melalui tahapan ekstraksi dengan menggunakan bagian daun tanaman yang telah diseleksi dengan melihat kondisi jumlah organ yang mencukupi untuk proses ekstraksi. Hal ini dikarenakan dalam proses ekstraksi dengan metode evaporasi memerlukan berat organ tanaman sebanyak 100 gr. Penggunaan bagian organ tanaman sebanyak 100 gr dimaksudkan agar jumlah kandungan senyawa metabolit sekunder yang didapat tidak terlalu sedikit (Ariyanto, 2001).

Tahapan selanjutnya setelah memperoleh ekstrak tanaman yakni pengujian langsung dilakukan pada 4 jenis jamur yang merupakan koleksi laboratorium konservasi tanaman di LIPI Bali yaitu jamur Fusarium solani, Chlodosporium sp, Aspergilus niger, dan C. Albicans (Tabel 3.2). Tujuan dilakukannya pengujian pada 4 jenis jamur yang berbeda yaitu untuk mengetahui kemampuan antijamur yang dimiliki oleh 10 jenis tanaman hasil skrining dan untuk dilakukan proses seleksi untuk mendapatakan satu jenis tanaman terbaik dalam menghambat pertumbuhan jamur.
Tabel 3.2 Hasil Pengujian awal terhadap 10 jenis tanaman hasil skrining litertur dengan pengujian pada 4 jenis jamur

	No
	Nama Tanaman
	Fusarium solani
	Aspergilus niger
	Chlodosporium
	Candida albicans

	
	
	
	
	
	

	1
	Terminalia sp
	Positif
	Negatif
	Positif
	Negatif

	2
	Plumeria alba
	Negatif
	Negatif
	Positif
	Negatif

	3
	Montanoa hibiscolia Benth
	Positif
	Positif
	Positif
	Positif

	4
	Carex sp NTT (30)
	Positif
	Negatif
	Positif
	Negatif

	5
	Dioscorea bulbifera L
	Positif
	Negatif
	Negatif
	Negatif

	6
	Carex sp NTB (27)
	Positif
	Negatif
	Negatif
	Negatif

	7
	Averrhoa carambola L
	Positif
	Positif
	Negatif
	Negatif

	8
	Phanera sp
	Negatif
	Negatif
	Positif
	Negatif

	9
	Syzygium aromaticum
	Positif
	Negatif
	Negatif
	Negatif

	10
	Amomum maximum  Roxb
	Positif
	Negatif
	Negatif
	Negatif


Tabel 3.2 menunjukkan hasil dari pengujian awal terhadap 10 jenis tanaman yang didapatkan dari hasil skrining literatur. Pengujian tersebut menunjukkan bahwa dari 10 jenis tanaman yang diujikan pada 4 jenis jamur yaitu F. solani, Chlodosporium sp, A. niger, dan C. Albicans terlihat bahwa tanaman M. Hibiscifolia Benth memiliki hasil positif untuk melakukan penghambatan terhadap pertumbuhan semua jenis jamur yang ada, hal ini dilihat dari zona hambat yang terbentuk dari ekstrak tanaman tersebut ketika diujikan ke jamur. Hasil pengujian pada jamur C. albicans menunjukkan hasil yang menarik hal ini terlihat bahwa hanya satu jenis ekstrak tanaman yang dapat menghambat pertumbuhan jamur C. albicans yakni ekstrak tanaman M. hibiscifolia Benth. Tanaman M. hibiscifolia Benth dapat menghambat pertumbuhan jamur disebabkan memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti terpenoid terutama diterpenoid (Vendepitte, 2003) dan beberapa kandungan senyawa metabolit lain seperti tanin, saponin (Braca et al., 2001) serta flavonoid (Muller et al., 2004). Menurut Allison (2004), perbedaan struktur penyusun dinding sel pada C. albicans yang berupa polisakarida (mannan, glukan, kitin) menyebabkan tidak mudahnya suatu senyawa metabolit sekunder dalam memecah dinding selnya. Berbeda dengan ketiga jamur lainnya yang memiliki dinding sel yang tersusun dari protein dan lipid yang sangat rentan terhadap senyawa metabolit sekunder tanaman sehingga dinding sel jamur tersebut mudah pecah (Volk, 1993).
3.2Pengujian Lanjutan Ekstrak Tanaman Montanoa hibiscifolia Benth Sebagai Agen Penghambat Jamur Candida albicans
Kemampuan Ekstrak Tanaman M. hibiscifolia Benth dalam menghambat Jamur C. albicans pada uji awal menunjukkan hasil yang paling baik dibandingkan 9 jenis tanaman lainnya, sehingga perlu dilakukan pengujian lanjutan. Tujuan dari pengujian lanjutan yang dilakukan yaitu untuk mengetahui konsentrasi minimum dari ekstrak tanaman M. hibiscifolia Benth dalam menghambat pertumbuhan jamur C. albicans. 
Hasil ekstraksi pada tanaman M. hibiscifolia Benth dalam penelitian ini menunjukkan kadar senyawa metabolit sekunder sebesar 3,5 % melalui proses evaporasi. Oleh karena itu, dalam tahapan uji lanjutan ini menggunakan pengurangan konsentrasi ekstrak tanaman dalam range 0,25 % hingga 1 % sehingga dalam uji lanjutan menggunakan konsentrasi 3 %, 2 %, 1 %, dan 0,5 % (Gambar 3.1) dengan tiga kali pengulangan untuk medapatkan hasil luas zona hambat yang akurat. Penggunaan konsentrasi yang semakin rendah merupakan suatu cara untuk mengetahui efektivitas daya hambat senyawa metabolit sekunder  pada tanaman M. hibiscifolia Benth. Hal ini berkorelasi dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan dosis minimum dari ekstrak tanaman M. hibiscifolia Benth.
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Gambar 3.1 Diagram hasil pengujian ekstrak tanaman M. hibiscifolia Benth dalam menghambat pertumbuhan jamur C. Albicans.
Berdasarkan diagram tersebut terlihat bahwa konsentrasi ekstrak daun Montanoa hibiscifolia Benth berbanding lurus dengan zona hambat yang terbentuk, dimana  pada konsentrasi 3 % merupakan konsentrasi tertinggi dengan panjang diameter terbesar yaitu 19,5 mm, sedangkan pada konsentrasi 2 % tidak terlalu berbeda dengan konsentrasi 3 % namun masih memiliki perbedaan luas zona bening yang terbentuk. Jika dibandingkan dengan dengan konsentrasi 1 % dan 0,5 % maka akan menghasilkan hasil yang berbeda. Hal ini dapat dikatakan bahwa, semakin tinggi konsentrasi maka akan semakin besar pula zona hambat yang terbentuk. Sesuai yang diungkapkan Chuang et al. (2007), senyawa yang terkandung dalam ekstrak  M. hibiscifolia Benth menyebabkan pecahnya membran sitoplasma sel jamur sehingga komponen intraseluler mengalami kerusakan dan mengarah pada kematian sel jamur. 

Menurut Davis (1971), konsentrasi 0,5 % ekstrak M. hibiscifolia Benth yang merupakan konsentrasi terkecil pada pengujian ini masih dikategorikan sebagai penghambat antijamur yang kuat karena berada dibatas angka 10 - 20 mm yaitu sebesar 15,47 mm. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian dosis minimum untuk melihat hingga konsentrasi minimum berapakah ekstrak M. hibiscifolia Benth dapat melakukan penghambatan terhadap jamur C. albicans.

4.3 Uji Dosis Minimum Ekstrak Tanaman Montanoa hibiscifolia Benth  Sebagai Agen Penghambat Jamur Candida albicans

Uji dosis merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui batas minimum konsentrasi ekstrak tanaman M. hibiscifolia Benth dalam menghambat pertumbuhan jamur C. Albicans. Uji dosis  minimum dilakukan menggunakan dosis konsentrasi terendah dari pengujian sebelumnya. Pengujian lanjutan yang dilakukan tahapan sebelumnya menggunakan konsentrasi terendah yaitu 0,5 % yang menunjukkan hasil kemampuan zona hambat sebesar 15,47 mm. Pengujian dosis minimum awal menggunakan konsentrasi 0,5 % yang diturunkan menjadi konsentrasi 0,4 %, 0,3 %, 0,2 %, dan 0,1 % (Gambar 4.2.(a)). Selanjutnya konsentrasi 0,1 % diturunkan menjadi konsentrasi 0,075 %, 0,050 %, 0,025 %, dan 0,010 % (4.2.(b)). Penurunan konsentrasi ketiga diambil dari konsentrasi 0,01 % yang selanjutnya diturunkan menjadi konsentrasi 0,0075 %, 0,0050 %, 0,0025 %, dan 0,0010 % (4.2.(c)). Penurunan konsentrasi keempat dilakukan dengan menggunakan ekstrak dari konsentrasi 0,0010 % kemudian diturunkan menjadi 0,00075 %, 0,00050 %, 0,00025 %, dan 0,00010 % (4.2.(d)).
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Gambar 4.2  Grafik hasil pengujian ekstrak tanaman M. Hibiscifolia Benth dalam menghambat pertumbuhan jamur C. Albicans. (a) konsentrasi 0,1 % - 0,4 %, (b) konsentrasi 0,010 % - 0,075 %, (c) konsentrasi 0,0010 % - 0,0075 %, (d) konsentrasi 0,00010 % - 0,00075 %

Proses pengujian dosis minimum dilakukan sebanyak 4 kali penurunan konsentrasi. Hal ini disebabkan zona hambat yang terbentuk setelah penurunan masih termasuk dalam kategori zona hambat yang besar (Davis, 1971 dalam NCCLS, 2008). Penurunan dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali perlakuan seperti yang ditampilkan pada gambar 4.2. Gambar 4.2.(a) menunjukkan bahwa konsentrasi 0,4 % memiliki diameter zona hambat paling besar dibandingkan dengan 3 perlakuan lainnya. Selain itu, konsentrasi 0,3 % memiliki diameter zona hambat yang tidak berbeda dengan konsentrasi 0,4 %. Namun ketika konsentrasi 0,4 % dan 0,3 % dibandingkan dengan konsentrasi 0,2 % dan 0,1 % menghasilkan hasil yang berbeda.

 Gambar 4.2.(b) merupakan konsentrasi yang diturunkan dari konsentrasi terendah sebelumnya yaitu 0,1 %, pada diagram ini menunjukkan bahwa konsentrasi 0,075 % memiliki diameter zona hambat paling besar dibandingkan dengan 3 perlakuan lainnya. Selain itu, konsentrasi 0,050 % dan 0,025 % memiliki diameter zona hambat yang tidak berbeda dengan konsentrasi 0,075 %. Namun ketika konsentrasi 0,010 % dibandingkan dengan 3 konsentrasi diatasnya maka akan menghasilkan hasil yang berbeda. 

Gambar 4.2.(c) merupakan hasil konsentrasi dari penurunan konsentrasi 0,010 %, pada diagram ini menunjukkan bahwa konsentrasi 0,0050 % memiliki diameter zona hambat paling besar dibandingkan dengan 3 perlakuan lainnya. Sedangkan konsentrasi terbesar pada diagram ini yaitu 0,0075 % memiliki diameter zona hambat yang tidak berbeda dengan konsentrasi 0,0050 %. Namun ketika konsentrasi 0,0050 % dibandingkan dengan konsentrasi 0,0025 % dan 0,0010 % menghasilkan hasil yang berbeda. 

Gambar 4.2.(d) merupakan hasil konsentrasi yang diturunkan dari kensentrasi terendah pada perlakuan sebelumnya yaitu 0,0010 %. Diagram ini menunjukkan bahwa konsentrasi 0,00075 % memiliki diameter zona hambat paling besar dibandingkan dengan 3 perlakuan lainnya. Selain itu, konsentrasi 0,0050 % dan 0,00025 % memiliki diameter zona hambat yang tidak berbeda dengan konsentrasi 0,00075 %. Namun ketika konsentrasi 0,00075 % dibandingkan dengan konsentrasi 0,00010 % menghasilkan hasil yang berbeda. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, maka dosis minimum dengan konsentrasi yang kuat terdapat pada konsentrasi 0,00025 % dengan panjang diameter 10.32 mm. Hal ini dikarenakan konsentrasi terendah 0,00010 % memiliki diameter 7,19 mm dan termasuk dalam penghambatan yang sedang (NCCLS, 2008)

Tanaman M. hibiscifolia Benth dapat melakukan penghambatan terhadap jamur C. albicans karena memiliki beberapa senyawa seperti tanin, saponin, flavonoid, triterpenoid, dan steroid (Udhayavani, 2014). Mekanisme kerja tanin menciutkan dan mengendapkan protein dari larutan dengan membentuk senyawa yang tidak larut, tanin berperan dalam sistem pertahanan tubuh dan mempunyai aktivitas antikosidan. (Tjay H, Rahardja K 2007). Saponin bersifat surfaktan yang mengakibatkan proses difusi bahan atau zat-zat yang diperlukan oleh jamur dapat terganggu, akibatnya sel jamur dapat membengkak dan pecah (Tuna, 2015). Mekanisme kerja flavonoid yaitu mengganggu proses difusi makanan ke dalam sel sehingga pertumbuhan jamur terhenti atau jamur tersebut mati (Sirait, 2007). Senyawa triterpenoid dan steroid ini dapat menghambat pertumbuhan jamur, baik melalui membran sitoplasma maupun mengganggu pertumbuhan dan perkembangan spora jamur (Natta et al., 2008).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun M. hibiscifolia Benth memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan jamur C. albicans pada konsentrasi  tertinggi yaitu 3 % sebesar 19,5 mm dan dikategorikan antijamur kategori kuat. Sedangkan konsentrasi terendah yaitu 0,00010 % sebesar 7,2 mm dikategorikan sedang. Diameter zona hambat kontrol positif produk sabun sirih sebesar 36,4 mm dikategorikan sangat baik, dan kontrol negatif yang digunakan yaitu metanol tidak memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan dari jamur C. Albicans hal ini ditandai dengan tidak adanya zona hambat yang terbentuk dari hasil yang didapatkan. 

Oleh karena itu, studi minimum konsentrasi zona hambat menunjukkan dosis paling rendah yang masih termasuk dalam kategori zona hambat kuat, berada pada konsentrasi 0,00025 % sebesar 10,32 mm dan konsentrasi yang lebih rendah dari konsentrasi tersebut menunjukkan kategori zona hambat yang sedang. Umumnya, dalam pengujian untuk tujuan pengujian anti jamur, diperlukan zona hambat dalam kategori kuat, sehingga hal ini menyebabkan konsentrasi 0,00010 % dengan diameter zona hambat 7,19 mm tidak bisa digunakan dalam aktivitas anti jamur.

4.4 Efektivitas Senyawa Bioaktif Tanaman Montanoa hibiscifolia Benth dalam Menghambat Pertumbuhan Jamur Candida albicans

Efektivitas senyawa bioaktif tanaman Montanoa hibiscifolia Benth dalam menghambat petumbuhan jamur Candida albicans dilakukan dalam 20 kelompok perlakuan dan penggunaan sabun sirih yang sudah beredar di masyarakat sebagai kontrol positif. Dalam penelitian ini digunakan pengulangan sebanyak 3 kali untuk mendapatkan hasil yang akurat sehingga dapat membuktikan adanya pengaruh konsentrasi senyawa bioaktif tanaman M. hibiscifolia Benth dalam menghambat pertumbuhan jamur C. albicans. Pengujian efektivitas ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas daya hambat dari senyawa bioaktif tanaman M. hibiscifolia Benth terhadap jamur C. albicans yang dibandingkan dengan kontrol positif. Penelitian ini menggunakan uji ANOVA (lampiran 6) dan uji lanjutan menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan tingkat kepercayaan 95 % (tabel 4.3). Hasil penelitian ini diperoleh dengan mengukur diameter zona hambat yang terbentuk disekitar paper disk dengan menggunakan penggaris dalam satuan mm.

Tabel 4.3 Hasil uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) (tingkat kepercayaan 95 %) terhadap luas zona hambat jamur Candida albicans
	No
	Perlakuan
	Rata – rata

	1
	Konsentrasi 0,00010 %
	7,19a

	2
	Konsentrasi 0,00025 %
	10,3b

	3
	Konsentrasi 0,00050 %
	10,6b

	4
	Konsentrasi 0,00075 %
	10,71b

	5
	Konsentrasi 0,0010 %
	10,51b

	6
	Konsentrasi 0,0025 %
	10,82b

	7
	Konsentrasi 0,0050 %
	13,19cd

	8
	Konsentrasi 0,0075 %
	12,95cd

	9
	Konsentrasi 0,010 %
	11,38bc

	10
	Konsentrasi 0,025 %
	14,44de

	11
	Konsentrasi 0,050 %
	14,48de

	12
	Konsentrasi 0,075 %
	15,11def

	13
	Konsentrasi 0,1 %
	14,86de

	14
	Konsentrasi 0,2 %
	15,83ef

	15
	Konsentrasi 0,3 %
	17,11fg

	16
	Konsentrasi 0,4 %
	18,19gh

	17
	Konsentrasi 0,5 %
	15,47ef

	18
	Konsentrasi 1,0 %
	16,19efg

	19
	Konsentrasi 2,0 %
	19,40h

	20
	Konsentrasi 3,0 %
	19,51h

	21
	Kontrol Positif (Konsentrasi 5,75 %)*
	34,81i



        Keterangan : * (kontrol positif menggunakan produk sabun sirih komersil)

Berdasarkan hasil uji DMRT, efektivitas setiap perlakuan tanaman Montanoa hibiscifolia Benth menunjukkan hasil yang sama jika dibandingkan dengan kontrol positif dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil uji DMRT pada semua perlakuan yang diuji  memberikan hasil yang berbeda nyata antar perlakuan yang ada. Hasil pengujian lanjutan DMRT menunjukkan bahwa terdapat perlakuan yang yang memiliki hasil yang hampir serupa dengan perlakuan kontrol positif yaitu perlakuan dengan konsentrasi Montanoa hibiscifolia Benth 2,0 % yang menunjukkan angka 19,40 mm dan konsentrasi Montanoa hibiscifolia Benth 3,0 % yang menunjukkan angka 19,51 mm. Dua data perlakuan diatas merupakan hasil terbaik yang memiliki hasil serupa dengan kontol positif. Namun, yang  menjadi perlakuan yang efektif dalam menghambat jamur Candida albicans adalah konsentrasi Montanoa hibiscifolia Benth 2,0 %. Konsentrasi Montanoa hibiscifolia Benth 2,0 % dipilih sebagai perlakuan yang paling efektif adalah karena pada perlakuan ini menggunakan jumlah bahan yang lebih minim dibandingkan dengan konsentrasi Montanoa hibiscifolia Benth 3,0 % namun memiliki hasil yang serupa. 

Daya hambat yang dihasilkan pada masing – masing konsentrasi menunjukkan bahwa zona hambat yang dihasilkan akan semakin besar sesuai dengan peningkatan konsentrasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan antijamur dari senyawa bioaktif tanaman akan semakin tinggi pada konsentrasi yang tinggi pula dan akan berkurang dengan menurunnya konsentrasi senyawa bioaktif tanaman tersebut (Rahayu, 2013). Hal tersebut tersebut berbanding terbalik dengan ekstrak tanaman Montanoa hibiscifolia Benth yang masih menunjukkan luas zona hambat pada konsentrasi 3 %, dan dapat dikatakan lebih efektif karena dengan konsentrasi 3 % tapi memiliki luas zona hambat yang kuat dibandingkan dengan kontrol positif (produk komersil) yang ketika diturunkan namun tidak memunculkan luas zona hambat.
PENUTUP
Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaitu: 

1. Bahwa dari hasil skrining literatur menggunakan buku T.K Liem dengan 11 volume dan seleksi secara langsung terhadap koleksi tanaman yang berada di Kebun Raya “Eka Karya” Bali LIPI dan hasil pengujian awal penelitian terhadap 10 jenis ekstrak tanaman, maka didapatkan 1 jenis tanaman yang paling baik dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans yaitu, Montanoa hibiscifolia Benth dari genus Asteracea.
2. Bahwa dari pengujian dosis minimum dengan 20 perlakuan dengan 3 kali pengulangan di dapatkan bahwa hasil dosis minimum dari M. hibiscifolia Benth dalam menghambat pertumbuhan jamur C. albicans yaitu pada konsentrasi 0,00025 % dengan besar zona bening akhir sebesar 10,3 mm dan perlakuan dengan konsentrasi yang paling efektivitas yaitu pada konsentrasi 2,0 % dengan besar luas zona hambat 19,40 mm.
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		Perlakuan 1		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		20.8		19.51		1.0661199385				3%		19.51		0.67

		Ulangan 2		19.2				0.9841107125				2%		19.4		0.47

		Ulangan 3		18.53				0.9497693491				1%		16.19		0.36

						SD		1.1663189958				0.5%		15.47		0.66

						SEM		0.6733745862
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		Ulangan 2		18.57				0.9572164948

		Ulangan 3		19.43				1.0015463918

						SD		0.8154140053

						SEM		0.4707794954

		Perlakuan 3		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		15.77		16.19		0.9740580605

		Ulangan 2		16.9				1.043854231

		Ulangan 3		15.9				0.9820877085

						SD		0.6183041323

						SEM		0.3569780572

		Perlakuan 4		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio
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		Ulangan 2		15				0.9696186167

		Ulangan 3		14.63				0.9457013575

						SD		1.1437802819
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Tabel 2

		Perlakuan 5		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		19.23		18.19		1.0571742716				1		18.19		0.72

		Ulangan 2		16.8				0.923584387				2		17.11		0.51

		Ulangan 3		18.53				1.0186915888				3		15.83		0.18

						SD		1.2508530423				4		14.86		0.65

						SEM		0.7221803407

		Perlakuan 6		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		18.1		17.11		1.0578609001

		Ulangan 2		16.43				0.9602571596

		Ulangan 3		16.8				0.9818819404

						SD		0.877097486

						SEM		0.5063924697

		Perlakuan 7		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		16		15.83		1.010739103

		Ulangan 2		15.47				0.9772583702

		Ulangan 3		16.03				1.0126342388

						SD		0.3150132272

						SEM		0.1818729715

		Perlakuan 8		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		13.57		14.86		0.9131897712

		Ulangan 2		15.67				1.0545087483

		Ulangan 3		15.33				1.031628533

						SD		1.1271793705

						SEM		0.650777313
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Tabel 3

		Perlakuan 9		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		13.77		15.11		0.9113170086				1		15.11		0.69

		Ulangan 2		16.03				1.0608868299				2		14.48		0.54

		Ulangan 3		15.53				1.0277961615				3		14.44		0.61

						SD		1.1870973001				4		11.38		1.69

						SEM		0.6853709458

		Perlakuan 10		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		15.53		14.48		1.0725138122

		Ulangan 2		14.19				0.9799723757

		Ulangan 3		13.72				0.9475138122

						SD		0.9392017888

						SEM		0.5422484056

		Perlakuan 11		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		15.43		14.44		1.0685595568

		Ulangan 2		13.33				0.9231301939

		Ulangan 3		14.55				1.0076177285

						SD		1.0545773245

						SEM		0.6088605022

		Perlakuan 12		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		12.9		11.38		1.1335676626

		Ulangan 2		13.23				1.1625659051

		Ulangan 3		8				0.7029876977

						SD		2.9289304077

						SEM		1.6910187593
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Tabel 4

		Perlakuan 13		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		14.1		12.95		1.0888030888				1		12.95		0.59

		Ulangan 2		12.63				0.9752895753				2		13.19		0.48

		Ulangan 3		12.13				0.9366795367				3		10.82		0.9

						SD		1.0240279944				4		10.51		1.2

						SEM		0.5912228382

		Perlakuan 14		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		12.9		13.19		0.9780136467

		Ulangan 2		12.53				0.9499620925

		Ulangan 3		14.13				1.0712661107

						SD		0.8376355612

						SEM		0.4836091167

		Perlakuan 15		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		12.33		10.82		1.1395563771

		Ulangan 2		10.9				1.0073937153

		Ulangan 3		9.23				0.8530499076

						SD		1.5515476145

						SEM		0.8957864329

		Perlakuan 16		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		9.2		10.51		0.875356803

		Ulangan 2		12.9				1.2274024738

		Ulangan 3		9.43				0.8972407231

						SD		2.0729930053

						SEM		1.1968430696
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Tabel 5

		Perlakuan 17		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		10.23		10.71		0.9551820728				1		10.71		0.38

		Ulangan 2		11.47				1.070961718				2		10.6		0.33

		Ulangan 3		10.43				0.9738562092				3		10.32		0.11

						SD		0.6657326791				4		7.19		0.15

						SEM		0.3843609415

		Perlakuan 18		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		10		10.6		0.9433962264

		Ulangan 2		10.67				1.0066037736

		Ulangan 3		11.13				1.05

						SD		0.5682429058

						SEM		0.3280751946

		Perlakuan 19		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		10.1		10.32		0.9786821705

		Ulangan 2		10.43				1.0106589147

		Ulangan 3		10.43				1.0106589147

						SD		0.1905255888

						SEM		0.11

		Perlakuan 20		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		6.9		7.19		0.9596662031

		Ulangan 2		7.37				1.0250347705

		Ulangan 3		7.3				1.0152990264

						SD		0.2535744467

						SEM		0.146401275
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Tabel 1

		Perlakuan 1		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		20.8		19.51		1.0661199385				3%		19.51		0.67

		Ulangan 2		19.2				0.9841107125				2%		19.4		0.47

		Ulangan 3		18.53				0.9497693491				1%		16.19		0.36

						SD		1.1663189958				0.5%		15.47		0.66

						SEM		0.6733745862

		Perlakuan 2		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		20.2		19.4		1.0412371134

		Ulangan 2		18.57				0.9572164948

		Ulangan 3		19.43				1.0015463918

						SD		0.8154140053

						SEM		0.4707794954

		Perlakuan 3		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		15.77		16.19		0.9740580605

		Ulangan 2		16.9				1.043854231

		Ulangan 3		15.9				0.9820877085

						SD		0.6183041323

						SEM		0.3569780572

		Perlakuan 4		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		16.77		15.47		1.0840336134

		Ulangan 2		15				0.9696186167

		Ulangan 3		14.63				0.9457013575

						SD		1.1437802819

						SEM		0.6603618537
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Tabel 2

		Perlakuan 5		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		19.23		18.19		1.0571742716				1		18.19		0.72

		Ulangan 2		16.8				0.923584387				2		17.11		0.51

		Ulangan 3		18.53				1.0186915888				3		15.83		0.18

						SD		1.2508530423				4		14.86		0.65

						SEM		0.7221803407

		Perlakuan 6		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		18.1		17.11		1.0578609001

		Ulangan 2		16.43				0.9602571596

		Ulangan 3		16.8				0.9818819404

						SD		0.877097486

						SEM		0.5063924697

		Perlakuan 7		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		16		15.83		1.010739103

		Ulangan 2		15.47				0.9772583702

		Ulangan 3		16.03				1.0126342388

						SD		0.3150132272

						SEM		0.1818729715

		Perlakuan 8		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		13.57		14.86		0.9131897712

		Ulangan 2		15.67				1.0545087483

		Ulangan 3		15.33				1.031628533

						SD		1.1271793705

						SEM		0.650777313
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Tabel 3

		Perlakuan 9		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		13.77		15.11		0.9113170086				1		15.11		0.69

		Ulangan 2		16.03				1.0608868299				2		14.48		0.54

		Ulangan 3		15.53				1.0277961615				3		14.44		0.61

						SD		1.1870973001				4		11.38		1.69

						SEM		0.6853709458

		Perlakuan 10		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		15.53		14.48		1.0725138122

		Ulangan 2		14.19				0.9799723757

		Ulangan 3		13.72				0.9475138122

						SD		0.9392017888

						SEM		0.5422484056

		Perlakuan 11		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		15.43		14.44		1.0685595568

		Ulangan 2		13.33				0.9231301939

		Ulangan 3		14.55				1.0076177285

						SD		1.0545773245

						SEM		0.6088605022

		Perlakuan 12		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		12.9		11.38		1.1335676626

		Ulangan 2		13.23				1.1625659051

		Ulangan 3		8				0.7029876977

						SD		2.9289304077

						SEM		1.6910187593
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Tabel 4

		Perlakuan 13		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		14.1		12.95		1.0888030888				1		12.95		0.59

		Ulangan 2		12.63				0.9752895753				2		13.19		0.48

		Ulangan 3		12.13				0.9366795367				3		10.82		0.9

						SD		1.0240279944				4		10.51		1.2

						SEM		0.5912228382

		Perlakuan 14		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		12.9		13.19		0.9780136467

		Ulangan 2		12.53				0.9499620925

		Ulangan 3		14.13				1.0712661107

						SD		0.8376355612

						SEM		0.4836091167

		Perlakuan 15		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		12.33		10.82		1.1395563771

		Ulangan 2		10.9				1.0073937153

		Ulangan 3		9.23				0.8530499076

						SD		1.5515476145

						SEM		0.8957864329

		Perlakuan 16		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		9.2		10.51		0.875356803

		Ulangan 2		12.9				1.2274024738

		Ulangan 3		9.43				0.8972407231

						SD		2.0729930053

						SEM		1.1968430696
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Tabel 5

		Perlakuan 17		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		10.23		10.71		0.9551820728				1		10.71		0.38

		Ulangan 2		11.47				1.070961718				2		10.6		0.33

		Ulangan 3		10.43				0.9738562092				3		10.32		0.11

						SD		0.6657326791				4		7.19		0.15

						SEM		0.3843609415

		Perlakuan 18		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		10		10.6		0.9433962264

		Ulangan 2		10.67				1.0066037736

		Ulangan 3		11.13				1.05

						SD		0.5682429058

						SEM		0.3280751946

		Perlakuan 19		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		10.1		10.32		0.9786821705

		Ulangan 2		10.43				1.0106589147

		Ulangan 3		10.43				1.0106589147

						SD		0.1905255888

						SEM		0.11

		Perlakuan 20		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		6.9		7.19		0.9596662031

		Ulangan 2		7.37				1.0250347705

		Ulangan 3		7.3				1.0152990264

						SD		0.2535744467

						SEM		0.146401275
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Tabel 1

		Perlakuan 1		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		20.8		19.51		1.0661199385				3%		19.51		0.67

		Ulangan 2		19.2				0.9841107125				2%		19.4		0.47

		Ulangan 3		18.53				0.9497693491				1%		16.19		0.36

						SD		1.1663189958				0.5%		15.47		0.66

						SEM		0.6733745862

		Perlakuan 2		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		20.2		19.4		1.0412371134

		Ulangan 2		18.57				0.9572164948

		Ulangan 3		19.43				1.0015463918

						SD		0.8154140053

						SEM		0.4707794954

		Perlakuan 3		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		15.77		16.19		0.9740580605

		Ulangan 2		16.9				1.043854231

		Ulangan 3		15.9				0.9820877085

						SD		0.6183041323

						SEM		0.3569780572

		Perlakuan 4		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		16.77		15.47		1.0840336134

		Ulangan 2		15				0.9696186167

		Ulangan 3		14.63				0.9457013575

						SD		1.1437802819

						SEM		0.6603618537
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Tabel 2

		Perlakuan 5		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		19.23		18.19		1.0571742716				1		18.19		0.72

		Ulangan 2		16.8				0.923584387				2		17.11		0.51

		Ulangan 3		18.53				1.0186915888				3		15.83		0.18

						SD		1.2508530423				4		14.86		0.65

						SEM		0.7221803407

		Perlakuan 6		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		18.1		17.11		1.0578609001

		Ulangan 2		16.43				0.9602571596

		Ulangan 3		16.8				0.9818819404

						SD		0.877097486

						SEM		0.5063924697

		Perlakuan 7		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		16		15.83		1.010739103

		Ulangan 2		15.47				0.9772583702

		Ulangan 3		16.03				1.0126342388

						SD		0.3150132272

						SEM		0.1818729715

		Perlakuan 8		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		13.57		14.86		0.9131897712

		Ulangan 2		15.67				1.0545087483

		Ulangan 3		15.33				1.031628533

						SD		1.1271793705

						SEM		0.650777313
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Tabel 3

		Perlakuan 9		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		13.77		15.11		0.9113170086				1		15.11		0.69

		Ulangan 2		16.03				1.0608868299				2		14.48		0.54

		Ulangan 3		15.53				1.0277961615				3		14.44		0.61

						SD		1.1870973001				4		11.38		1.69

						SEM		0.6853709458

		Perlakuan 10		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		15.53		14.48		1.0725138122

		Ulangan 2		14.19				0.9799723757

		Ulangan 3		13.72				0.9475138122

						SD		0.9392017888

						SEM		0.5422484056

		Perlakuan 11		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		15.43		14.44		1.0685595568

		Ulangan 2		13.33				0.9231301939

		Ulangan 3		14.55				1.0076177285

						SD		1.0545773245

						SEM		0.6088605022

		Perlakuan 12		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		12.9		11.38		1.1335676626

		Ulangan 2		13.23				1.1625659051

		Ulangan 3		8				0.7029876977

						SD		2.9289304077

						SEM		1.6910187593
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Tabel 4

		Perlakuan 13		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		14.1		12.95		1.0888030888				1		12.95		0.59

		Ulangan 2		12.63				0.9752895753				2		13.19		0.48

		Ulangan 3		12.13				0.9366795367				3		10.82		0.9

						SD		1.0240279944				4		10.51		1.2

						SEM		0.5912228382

		Perlakuan 14		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		12.9		13.19		0.9780136467

		Ulangan 2		12.53				0.9499620925

		Ulangan 3		14.13				1.0712661107

						SD		0.8376355612

						SEM		0.4836091167

		Perlakuan 15		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		12.33		10.82		1.1395563771

		Ulangan 2		10.9				1.0073937153

		Ulangan 3		9.23				0.8530499076

						SD		1.5515476145

						SEM		0.8957864329

		Perlakuan 16		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		9.2		10.51		0.875356803

		Ulangan 2		12.9				1.2274024738

		Ulangan 3		9.43				0.8972407231

						SD		2.0729930053

						SEM		1.1968430696
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Tabel 5

		Perlakuan 17		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		10.23		10.71		0.9551820728				1		10.71		0.38

		Ulangan 2		11.47				1.070961718				2		10.6		0.33

		Ulangan 3		10.43				0.9738562092				3		10.32		0.11

						SD		0.6657326791				4		7.19		0.15

						SEM		0.3843609415

		Perlakuan 18		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		10		10.6		0.9433962264

		Ulangan 2		10.67				1.0066037736

		Ulangan 3		11.13				1.05

						SD		0.5682429058

						SEM		0.3280751946

		Perlakuan 19		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		10.1		10.32		0.9786821705

		Ulangan 2		10.43				1.0106589147

		Ulangan 3		10.43				1.0106589147

						SD		0.1905255888

						SEM		0.11

		Perlakuan 20		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		6.9		7.19		0.9596662031

		Ulangan 2		7.37				1.0250347705

		Ulangan 3		7.3				1.0152990264

						SD		0.2535744467

						SEM		0.146401275
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Tabel 1

		Perlakuan 1		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		20.8		19.51		1.0661199385				3%		19.51		0.67

		Ulangan 2		19.2				0.9841107125				2%		19.4		0.47

		Ulangan 3		18.53				0.9497693491				1%		16.19		0.36

						SD		1.1663189958				0.5%		15.47		0.66

						SEM		0.6733745862

		Perlakuan 2		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		20.2		19.4		1.0412371134

		Ulangan 2		18.57				0.9572164948

		Ulangan 3		19.43				1.0015463918

						SD		0.8154140053

						SEM		0.4707794954

		Perlakuan 3		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		15.77		16.19		0.9740580605

		Ulangan 2		16.9				1.043854231

		Ulangan 3		15.9				0.9820877085

						SD		0.6183041323

						SEM		0.3569780572

		Perlakuan 4		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		16.77		15.47		1.0840336134

		Ulangan 2		15				0.9696186167

		Ulangan 3		14.63				0.9457013575

						SD		1.1437802819

						SEM		0.6603618537
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Tabel 2

		Perlakuan 5		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		19.23		18.19		1.0571742716				1		18.19		0.72

		Ulangan 2		16.8				0.923584387				2		17.11		0.51

		Ulangan 3		18.53				1.0186915888				3		15.83		0.18

						SD		1.2508530423				4		14.86		0.65

						SEM		0.7221803407

		Perlakuan 6		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		18.1		17.11		1.0578609001

		Ulangan 2		16.43				0.9602571596

		Ulangan 3		16.8				0.9818819404

						SD		0.877097486

						SEM		0.5063924697

		Perlakuan 7		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		16		15.83		1.010739103

		Ulangan 2		15.47				0.9772583702

		Ulangan 3		16.03				1.0126342388

						SD		0.3150132272

						SEM		0.1818729715

		Perlakuan 8		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		13.57		14.86		0.9131897712

		Ulangan 2		15.67				1.0545087483

		Ulangan 3		15.33				1.031628533

						SD		1.1271793705

						SEM		0.650777313
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Tabel 3

		Perlakuan 9		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		13.77		15.11		0.9113170086				1		15.11		0.69

		Ulangan 2		16.03				1.0608868299				2		14.48		0.54

		Ulangan 3		15.53				1.0277961615				3		14.44		0.61

						SD		1.1870973001				4		11.38		1.69

						SEM		0.6853709458

		Perlakuan 10		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		15.53		14.48		1.0725138122

		Ulangan 2		14.19				0.9799723757

		Ulangan 3		13.72				0.9475138122

						SD		0.9392017888

						SEM		0.5422484056

		Perlakuan 11		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		15.43		14.44		1.0685595568

		Ulangan 2		13.33				0.9231301939

		Ulangan 3		14.55				1.0076177285

						SD		1.0545773245

						SEM		0.6088605022

		Perlakuan 12		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		12.9		11.38		1.1335676626

		Ulangan 2		13.23				1.1625659051

		Ulangan 3		8				0.7029876977

						SD		2.9289304077

						SEM		1.6910187593
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Tabel 4

		Perlakuan 13		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		14.1		12.95		1.0888030888				1		12.95		0.59

		Ulangan 2		12.63				0.9752895753				2		13.19		0.48

		Ulangan 3		12.13				0.9366795367				3		10.82		0.9

						SD		1.0240279944				4		10.51		1.2

						SEM		0.5912228382

		Perlakuan 14		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		12.9		13.19		0.9780136467

		Ulangan 2		12.53				0.9499620925

		Ulangan 3		14.13				1.0712661107

						SD		0.8376355612

						SEM		0.4836091167

		Perlakuan 15		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		12.33		10.82		1.1395563771

		Ulangan 2		10.9				1.0073937153

		Ulangan 3		9.23				0.8530499076

						SD		1.5515476145

						SEM		0.8957864329

		Perlakuan 16		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		9.2		10.51		0.875356803

		Ulangan 2		12.9				1.2274024738

		Ulangan 3		9.43				0.8972407231

						SD		2.0729930053

						SEM		1.1968430696
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Tabel 5

		Perlakuan 17		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio				Perlakuan		Rata"		SEM

		Ulangan 1		10.23		10.71		0.9551820728				1		10.71		0.38

		Ulangan 2		11.47				1.070961718				2		10.6		0.33

		Ulangan 3		10.43				0.9738562092				3		10.32		0.11

						SD		0.6657326791				4		7.19		0.15

						SEM		0.3843609415

		Perlakuan 18		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		10		10.6		0.9433962264

		Ulangan 2		10.67				1.0066037736

		Ulangan 3		11.13				1.05

						SD		0.5682429058

						SEM		0.3280751946

		Perlakuan 19		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		10.1		10.32		0.9786821705

		Ulangan 2		10.43				1.0106589147

		Ulangan 3		10.43				1.0106589147

						SD		0.1905255888

						SEM		0.11

		Perlakuan 20		Nilai		Rata-rata Nilai		Ratio

		Ulangan 1		6.9		7.19		0.9596662031

		Ulangan 2		7.37				1.0250347705

		Ulangan 3		7.3				1.0152990264

						SD		0.2535744467

						SEM		0.146401275
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